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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menuruti Worldi Healthi Organizationi (WHO),i kesehatani adalahi 

keadaani sejahterai badan,i jiwai dani sosiali yangi memungkinkani setiapi 

orangi hidupi produktifi secarai sosiali dani ekonomi.i Hali inii berartii 

kesehatani seseorangi tidaki hanyai diukuri darii aspeki fisik,i mental,i dani 

sosiali saja,i tapii jugai dapati diukuri darii aspeki produktivitasnyai dalami artii 

mempunyaii pekerjaani ataui menghasilkani secarai ekonomii (Notoatmodjo,i 

2012). 

Untuki mewujudkani derajati kesehatani yangi setinggi-tingginyai bagii 

masyarakat,i perlui adanyai upayai kesehatani yangi terpadui dani 

menyeluruhi dalami bentuki upayai kesehatani perseorangani dani upayai 

kesehatani masyarakat,i kesehatani yangi perlui diperhatikani selaini i 

kesehatani tubuhi secarai umum,i jugai kesehatani gigii dani muluti karenai 

kesehatani gigii dani muluti dapati mempengaruhii kesehatani tubuhi secarai 

keseluruhani (Husnai &i Prasko,i 2019). 

Upayai Kesehatani adalahi segalai bentuki kegiatani dan/ataui 

serangkaiani kegiatani yangi dilakukani secarai terpadui dani 

berkesinambungani untuki memeliharai dani meningkatkani derajati 

Kesehatani masyarakati dalami bentuki promotif,i preventif,i kuratif,i 

rehabilitatif,i dan/i ataui paliatifi olehi Pemerintahi Pusat,i Pemerintahi 

Daerah,i dan/ataui masyarakati (UUDi RIi Noi 17,i 2023). 

Kesehatani gigii dani muluti adalahi keadaani sehati jaringani kerasi 

dani jaringani lunaki gigii sertai unsuri –i unsuri yangi terkaiti dalami ronggai 

muluti yangi memungkinkani individui untuki makan,i berbicarai dani 

berinteraksii sosiali tanpai disfungsi,i gangguani estetik,i dani rasai tidaki 

nyamani akibati penyakit,i penyimpangani oklusii dani kehilangani gigii 

sehinggai mampui hidupi produktifi secarai sosiali dani ekonomii (Kemenkesi 

RI,i 2022). 
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Hasili Riseti Kesehatani Dasari (Riskesdas)i tahuni 2018i menyatakani 

bahwai proporsii terbesari masalahi gigii dii Indonesiai adalahi gigii 

rusak/berlubang/sakiti (45,3%),i sedangkani masalahi kesehatani muluti 

yangi mayoritasi dialamii penduduki Indonesiai adalahi gusii bengkaki dani 

ataui keluari bisuli (abses)i sebesari 14%i (Riskesdas,i 2018). 

Usahai peningkatani kesehatani gigii dani muluti meliputii upayai 

promotif,i preventif,i kuratifi dani rehabilitative,i upayai untuki mengurangii 

angkai kesakitani kariesi adalahi dengani promosii kesehatani gigii dani muluti 

sejaki dinii olehi karenai itui salahi satui upayai promotifi yaitui dengani 

melakukani penyuluhani untuki meningkatkani pengetahuani masyarakati 

tentangi kesehatani gigii dani mulut.i Pengetahuani yangi diterimai seseorangi 

dalami prosesi belajari akani berkaitani erati dengani timbulnyai suatui sikapi 

dani perilakui yangi positif,i upayai peningkatani pengetahuani kesehatani 

gigii dani muluti diperlukani suatui mediai yangi sesuaii dengani targeti yangi 

ditujui (Labibahi dkk,i 2015). 

Dalami meningkatkani pengetahuani anaki dibutuhkani metodei 

pembelajarani yangi relevan.i Menuruti Aghnii (2018)i Mediai pembelajarani 

adalahi segalai sesuatui sepertii alat,i lingkungani dani segalai bentuki 

aktivitasi yangi disesuaikani untuki menambahi pengetahuan,i mengubahi 

sikapi dani menanamkani keterampilani padai setiapi orangi yangi 

menggunakannya.i  

Penyuluhani kesehatani gigii dani muluti merupakani suatui metodei 

untuki menyalurkani pengetahuani tentangi kesehatani gigii dani mulut.i 

Efektivitasi upayai pendidikani kesehatani gigii dani muluti padai anaki 

sekolahi erati kaitannyai dengani pentingnyai pendekatani pendidikani dani 

fituri media.i Karenai mediai memajukani pembelajarani dani membantui 

siswai memahamii materii pelajaran.i Pesani mediai bisai menjadii lebihi 

menariki dani mudahi dipahami.i Memanfaatkani busyi booki jugai menjadii 

salahi satui medianyai (Husnai &i Prasko,i 2019). 

Novadelai &i Valindai (2021)i busyi booki adalahi sebuahi mediai 

pembelajarani terbuati darii kaini (terutamai flannel)i dibentuki menjadii bukui 
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dengani warnai cerah,i berisii macami –i macami aktivitasi permainani 

sederhanai yangi mampui merangsangi kemampuani motoriki halusi anaki 

sepertii memasangi kancing,i mencocokani warnai ataui mengenali berbagaii 

bentuki bentuk,i memasangi talii sepatu,i menyusuni piramidai darii kecili 

kebesari ataui darii besari kei kecili sertai melatihi kemandiriani anaki –i anaki 

dalami berbagaii kegiatan. 

Dalami penelitiani Husnai &i Prasko,i 2019i menyatakani adanyai 

perubahani antarai sebelumi dani sesudahi penyuluhani kesehatani gigii 

dengani mediai busyi booki padai siswai SDNi Rowocacingi Kab.i 

Pekalongan,i terjadii peningkatani pengetahuani dimanai tingkati 

pengetahuani siswai sebelumi penyuluhani dengani mediai busyi booki 

sebagiani besari kategorii sedangi dani sesudahi penyuluhani dengani mediai 

busyi booki menjadii kategorii baik. 

i Berdasarkani surveyi awali yangi dilakukani olehi 8i orangi siswa/ii 

kelasi IV SDN 064025 Jl. Flamboyan raya tanjung selamat Kec. Medan 

Tuntungan telah ditemukan 6 dari 8 orang siswa/i memiliki pengetahuan 

yang kurang baik tentang cara menjaga kesehatani gigii dani muluti dani 

belumi adai kegiatani penyuluhani kesehatani gigii dani muluti dii sekolahi 

tersebut,i hali inii yangi melatarbelakangii penelitii memilihi juduli tersebuti 

mengenaii gambarani peranani penyuluhani dengani mediai busyi booki 

terhadapi pengetahuani kesehatani gigii dani muluti padai siswai SDN 

064025 Jl. Flamboyan Raya Tanjung Selamat Kec. Medan Tuntungan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkani latari belakangi diatasi makai rumusani masalahi dalami 

peneliatiani adalahi bagaimanai gambarani peranani penyuluhani dengani 

mediai busyi booki terhadapi pengetahuani kesehatani gigii dani muluti padai 

siswa/ii kelasi IVi SDN 064025 Jl. Flamboyan Raya Tanjung Selamat Kec. 

Medan Tuntungan. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

 Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii tentangi pengetahuani 

carai menjagai kesehatani gigii dani muluti baiki dani benari sebelumi dani 

sesudahi dilakukani penyuluhani dengani mediai busyi booki padai siswa/ii 

kelasi IVi SDNi 064025i Jl.i Flamboyani Rayai Tanjungi Selamati Kec.i Medani 

Tuntungan. 

 

1.3.i 2i Tujuani Khusus  

1) Untuki mengetahuii pengetahuani siswai sebelumi dilakukani 

penyuluhani menggunakani mediai busyi booki tentangi carai 

menjagai kesehatani gigii dani muluti yangi baiki dani benari padai 

siswa/ii kelasi IVi SDNi 064025i Jl.i Flamboyani Rayai Tanjungi 

Selamati Kec.i Medani Tuntungan. 

2) Untuki mengetahuii pengetahuani siswai sesudahi dilakukani 

penyluhani menggunakani mediai busyi booki tentangi carai menjagai 

kesehatani gigii dani muluti yangi baiki dani benari padai siswa/ii kelasi 

IVi SDNi 064025i Jl.i Flamboyani Rayai Tanjungi Selamati Kec.i 

Medani Tuntungan. 

 

1.i 4i Manfaati Penelitian 

1) Menambahi wawasani dani pengetahuani anaki tentangi penggunaani 

mediai busyi booki sebagaii mediai pembelajarani tentangi kesehatani 

gigii dani muluti khususnya. 

2) Sebagaii informasii bagii pihaki sekolahi terhadapi pengetahuani carai 

menjagai kesehatani gigii dani muluti yangi baiki dani benari padai 

siswa/ii kealsi IVi SDN 064025 Jl. Flamboyan Raya Tanjung Selamat 

Kec. Medan Tuntungan. 

3) Sebagai pengetahuan yang bermanfaat dalam menambah 

pemahaman dalam penelitian pada peneliti dan prosesnya. 

 


